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REVISI PEMUTAKHIRAN KPA 

 
Satker dapat melakukan proses revisi kewenangan KPA tanpa melakukan pemutakhiran ke Kanwil. 

Pemutakhiran dapat dilakukan sepanjang: 

1. Tidak mengubah Jenis Belanja 

2. Tidak mengubah Volume Rincian Output 

3. Tidak menggeser alokasi antar Rincian Output PN 

4. Tidak mengubah sumber dana 

5. Tidak bergeser antar KRO 

6. Tidak mengubah halaman IV Dipa  

7. Tidak mengubah DS 

8. Tidak mengubah Halaman III DIPA 

9. Tidak mengubah terget PNBP, dan 

10. Tidak boleh menambah Akun Baru pada Sumber dana SBSN, PHLN, PHDN 

Usulan Revisi 

Langkah pertama adalah membuat status history usulan revisi satker pada menu 

Penganggaran>>Utility>>Memilih Status History dengan klik tombol <Usulan Rev.DIPA>. 

 

Klik tombol <Ya> untuk membentuk history Usulan Revisi DIPA. 

 

Ubah data pada menu Penganggaran>>RUH>>Belanja Redesain kemudian klik simpan. 



 

Validasi data belanja melalui menu Penganggaran>>RUH>>Validasi Data Belanja. Pilih kode satker 

kemudian klik tombol <Proses>.  

 

Berikut tampilan usulan revisi yang valid. 

 

Proses Persetujuan KPA 

Usulan revisi disetujui melalui user approval satker. Pada menu 

Penganggaran>>Monitoring>>Monitoring Submit dan Approve Data klik pada kolom S dan simpan 

sehingga muncul notifikasi berikut. 



 

Berikut tampilan history usulan revisi yang telah disetujui oleh KPA. 

 

Proses Revisi Pemutakhiran KPA 

Untuk melakukan proses penetapan usulan revisi, operator satker dapat mengakses menu 

Penganggaran>>Revisi DIPA>>Pengajuan Revisi DIPA.  

Tahap 1 

Pada tahap 1 terdapat data berikut: 

• Nomor Surat 

• Hal 

• Tanggal Surat 

• Nama Pejabat yang Mengajukan 

• Jabatan  

• NIP 

• Nama Pejabat (KPA)  

• Penerima OTP  

• Kewenangan  

• Dokumen  

Pilih jenis revisi <Pemutakhiran KPA> dan lengkapi data usulan revisi. 



 

Klik tombol <Lanjut> untuk melanjutkan proses revisi ke Tahap 2. 

Tahap 2  

Pada tahap ini akan dilakukan validasi jenis kewenangan revisi sesuai dengan PMK usulan revisi. Data yang 

dinyatakan tidak valid oleh sistem ditandai dengan keterangan GAGAL dengan latar berwarna merah. 

Berikut tampilan usulan revisi yang tidak valid. 

 

Klik tombol <Info disini!> untuk melihat rincian keterangan hasil validasi. 



 

Informasi lebih rinci terkait gagal validasi juga dapat dilihat pada menu Monitoring Revisi. Tanpa 

melakukan batal pengajuan, klik menu Revisi DIPA>>Monitoring Revisi. 

 

Klik tanda x pada kolom validasi untuk menampilkan rincian hasil validasi.  

 

 

Untuk informasi lebih detil jika mengalami gagal validasi, dapat membuka informasi melalui menu 

monitoring matriks sebagaimana berikut. 



 

Untuk membatalkan usulan revisi klik tombol <batal pengajuan>. 

 

Data yang dinyatakan valid oleh system ditandai dengan keterangan SUKSES dengan latar berwarna 

biru. Berikut tampilan usulan revisi yang valid. Klik tombol <lanjut> untuk melanjutkan ke Tahap 3. 

 

Tahap 3 



Pada tahap ini akan dilakukan verifikasi melalui permintaan OTP. Klik tombol <Kirim Permintaan OTP> 

untuk mengirimkan kode OTP.  

 

Kode OTP akan muncul melalui sms ke nomor ponsel operator yang didaftarkan. 

 

Masukkan kode OTP pada kolom <Kode OTP> lalu klik tombol <Proses Verifikasi OTP>. 

 

Klik tombol <lanjut> lalu klik tombol <√ Oke> untuk menyelesaikan proses usulan revisi. 

 

 



Monitoring Revisi 

Pilih menu >>Penganggaran>>Revisi DIPA>>Monitoring Revisi DIPA. Pada submenu Monitoring Revisi 

DIPA user dapat melakukan monitoring atas usulan revisi yang telah diajukan. 

 

Usulan revisi yang telah berhasil diajukan akan ditandai dengan warna hijau pada Tahap 1 (Pengajuan). 

Apabila proses create DIPA telah selesai pada aplikasi CW SPAN, maka Tahap 4 (Penetapan) akan 

berwarna hijau. 

 

Proses revisi Pemutakhiran KPA telah selesai ditandai dengan masuknya history pengesahan DIPA. 

 

 

 

  



REVISI DIPA 

 
Pengajuan usulan revisi DIPA dimulai dengan menyetujui history usulan revisi oleh user approval KPA pada 

level satker. Untuk memeriksa data history terakhir, pilih menu 

>>Penganggaran>>Monitoring>>Monitoring Submit dan Approve Data. 

 

Untuk satker yang memiliki kewenangan KanwilKL, history usulan revisi telah disetujui oleh approval 

KanwilKL.

Apabila usulan revisi diajukan oleh Unit Eselon I, history usulan revisi yang disetujui oleh approval Unit 

Eselon I akan mengubah status owner menjadi DJA.  

Status owner DJA akan berubah menjadi Unit setelah dilepas tanda persetujuan oleh Approval unit 

(APRU). Dalam hal usulan revisi telah diajukan, maka pelepasan tanda persetujuan dapat dilakukan 

apabila usulan revisi dibatalkan atau masuk dalam tahap perbaikan. 

  



REVISI DIPA 

Sub Menu Revisi DIPA digunakan untuk melakukan pengajuan usulan revisi oleh user level Satker maupun 

Unit Eselon I.  

TAHAP 1 

Pilih menu >>Penganggaran>>Revisi DIPA>>Pengajuan Revisi DIPA. Pada tahap 1 terdapat data berikut: 

• Nomor Surat 

• Hal 

• Tanggal Surat 

• Nama Pejabat yang Mengajukan 

• Jabatan  

• NIP 

• Nama Pejabat (KPA)  

• Penerima OTP : terisi otomatis oleh sistem sesuai dengan alamat email dan nomor HP user yang 

melakukan proses pengajuan revisi. 

• Kewenangan : pilih tujuan pengajuan revisi (berdasarkan kewenangan revisi). User satker dapat 

mengajukan usulan revisi ke Kanwil DJPb atau PA DJPb, sedangkan user unit Eselon I dapat 

memilih usulan revisi ke DJA atau PA DJPb 

• Jenis Revisi : klik tombol <pilih> untuk memilih jenis revisi yang akan diusulkan 

• Keterangan Revisi : akan berisi uraian revisi setelah jenis revisi dipilih 

• Dokumen : upload Surat Usulan Revisi, Dokumen pendukung, dan Dokumen pendukung lainnya.  

• Validasi Manual : secara default <Tidak>, klik <Ya> jika terdapat perubahan pelimpahan 

kewenangan revisi yang membutuhkan validasi manual, kemudian isi catatan dan unggah file. 

 

 



Validasi Manual 

Dalam hal usulan revisi memerlukan proses 'Validasi Manual' berkenaan dengan perubahan 
Pelimpahan Kewenangan Revisi, maka user dapat menambahkan keterangan pada kolom Catatan.  

 

Contoh: Revisi terkait registrasi HDN yang telah dilimpahkan menjadi kewenangan Kanwil DJPBN 
namun dinyatakan tidak valid oleh sistem dapat dinyatakan Valid oleh Kanwil DJPBN melalui 
mekanisme Validasi Manual.  

Terhadap usulan revisi Satker dengan status validasi Tidak Valid pada validasi Kententuan PMK 
Revisi Anggaran (Tahap 2) dan terdapat Catatan Pengajuan Revisi maka Kanwil DJPBN akan 
melakukan verifikasi (Validasi Manual) kesesuaian usulan revisi dengan Kententuan PMK Revisi 
Anggaran. 

Jika usulan revisi sesuai dengan Kententuan PMK Revisi Anggaran maka Kanwil DJPBN dapat 
menyatakan usulan revisi tersebut Valid dan proses usulan revisi dapat dilanjutkan.  

Revisi antar-Satker  

Revisi antar-satker diajukan melalui satu satker koordinator. Klik tombol <+ satker> untuk 
menambahkan daftar satker yang akan dilakukan proses revisi. Satker yang telah disetujui pada 
menu Submit dan Approve Data akan muncul pada pilihan tersebut.  

 

Lengkapi seluruh data tersebut kemudian klik tombol <lanjut>. 

TAHAP 2 

Pada tahap ini akan dilakukan validasi jenis kewenangan revisi sesuai dengan PMK usulan revisi. Data yang 

dinyatakan tidak valid oleh system ditandai dengan keterangan GAGAL dengan latar berwarna merah. 

Berikut tampilan usulan revisi yang tidak valid. 



 

Klik tombol <Info disini!> untuk melihat rincian keterangan hasil validasi. 

 

Informasi lebih rinci terkait gagal validasi juga dapat dilihat pada menu Monitoring Revisi. Tanpa 

melakukan batal pengajuan, klik menu Revisi DIPA>>Monitoring Revisi. 

 

Klik tanda x pada kolom validasi untuk menampilkan rincian hasil validasi.  



 

Untuk membatalkan usulan revisi klik tombol <batal pengajuan>.  

 

Jika melakukan batal pengajuan, maka usulan revisi selanjutnya akan menggunakan id tiket yang sama. 

 

Data yang dinyatakan valid oleh system ditandai dengan keterangan SUKSES dengan latar berwarna 

biru. Berikut tampilan usulan revisi yang valid. Klik tombol <lanjut> untuk melanjutkan ke Tahap 3. 



 

TAHAP 3 

Pada tahap ini akan dilakukan verifikasi melalui permintaan OTP. Klik tombol <Kirim Permintaan OTP> 

untuk mengirimkan kode OTP.  

 

Kode OTP akan muncul melalui sms ke nomor ponsel user yang didaftarkan. 

 

Kode OTP berlaku selama 5 menit. Setelah 5 menit, kode menjadi kedaluwarsa dan user perlu meminta 

kembali kode OTP baru dengan cara klik kembali tombol Kirim Permintaan OTP. Permintaan OTP hanya 

bisa dilakukan sebanyak 2 kali. Jika setelah permintaan ke dua OTP kedaluwarsa, maka kode OTP akan 

dikirimkan melalui alamat email yang tercantum pada tahap pengajuan. 

Masukkan kode OTP pada kolom <Kode OTP> lalu klik tombol <Proses Verifikasi OTP>. 



 

Klik tombol <lanjut> lalu klik tombol <√ Oke> untuk menyelesaikan proses usulan revisi. 

 

Jika satker mengajukan kembali usulan revisi sedangkan usulan revisi sebelumnya belum selesai, maka 

akan muncul notifikasi revisi masih dalam proses. 

 

Usulan revisi yang telah berhasil diajukan dapat dilihat pada menu Monitoring Revisi DIPA. 

  



MONITORING REVISI 
 

Pilih menu >>Penganggaran>>Revisi DIPA>>Monitoring Revisi DIPA. Pada submenu Monitoring Revisi 

DIPA user dapat melakukan monitoring atas usulan revisi yang telah diajukan.  

Tampilan submenu Monitoring Revisi DIPA adalah sebagai berikut. Klik pada kolom tanggal untuk 

memperoleh informasi revisi pada tanggal tertentu, klik dan pilih tanggal yang sesuai. 

 

Tahap 1 Pengajuan 

Posisi usulan revisi berada pada Tahap 1 Pengajuan memberikan informasi bahwa usulan revisi masih 

berada di Satker atau Unit Eselon I.  Kolom Tahap 1 Pengajuan akan berwarna biru apabila proses 

pengajuan belum selesai dilakukan hingga tahap 3 usulan revisi.  

 

Jika proses pada tahap 3 usulan revisi telah selesai, maka warna pada kolom Tahap 1 Pengajuan akan 

berubah menjadi hijau. 

 



Klik pada nomor id revisi untuk melihat rincian usulan revisi. Detail informasi revisi dan dokumen revisi 

akan ditampilkan. Klik tautan pada dokumen revisi untuk mengunduh dokumen usulan.  

 

Klik tanda √ pada kolom Validasi untuk melihat keterangan validasi. 

 

Klik tombol <VALID> untuk melihat rincian hasil validasi. 

 

 

 



Berikut tampilan rincian hasil validasi. 

 

Pada rincian usulan revisi terdapat tombol untuk monitoring matriks, monitoring Digital Stamp, dan 

monitoring POK. 

 

Klik tombol <Mon Matriks> untuk melihat rincian Matriks usulan revisi. Pada laman ini terdapat informasi 

matriks perubahan pagu, DIPA halaman III, DIPA halaman IV A, DIPA halaman IV B, dan PNBP. 



 

Klik tombol <Mon DS> untuk melihat informasi perubahan Digital Stamp, perbandingan output, dan 

perbandingan jenis belanja. 

 

Klik tombol <Mon POK> untuk melihat rincian POK. Data dapat ditampilkan berdasarkan pilihan. 

 

 

Tahap 2 Penelitian 

Posisi usulan revisi berada pada Tahap 2 Penelitian memberikan informasi bahwa usulan revisi sudah 
diterima oleh Kementerian Keuangan. 



Kolom Tahap 2 Penelitian akan berwarna Biru apabila usulan revisi telah diterima dan sedang dilakukan 
proses penelitian. 

 

 

Kolom Tahap 2 Penelitian akan berwarna Merah apabila usulan revisi telah dilakukan proses penelitian 
dan dinyatakan Dikembalikan. 

 

Kolom Tahap 2 Penelitian akan berwarna Hijau apabila usulan revisi telah dilakukan proses penelitian dan 
dinyatakan diterima dan akan diproses lebih lanjut. 

 

Tahap 3 Penelaahan 

Kolom Tahap 3 Penelaahan hanya terdapat pada usulan revisi yang diajukan ke DJA. Kolom Tahap 3 
Penelaahan akan berwarna Biru apabila usulan revisi sedang dalam proses penelaahan. 



Apabila pada tahap penelaahan Unit Eselon I diminta untuk mengirimkan perbaikan (kelengkapan) 
Dokumen dan/atau ADK, maka kolom akan berwarna Kuning dengan keterangan Perbaikan.  

 

Unit Eselon I dapat melakukan unggah data perbaikan dengan cara klik tautan Perbaikan pada kolom 
Tahap 3. 

 

Lengkapi data lalu klik tombol <simpan> untuk melanjutkan proses revisi. Kolom Tahap 3 Penelaahan akan 
berwarna biru. 

 

 

Perbaikan Usulan 

Dalam hal dibutuhkan perbaikan data oleh Unit Eselon I, maka user Approval Unit dapat 
melepaskan tanda persetujuan pada menu Submit dan Approve Data sehingga dapat menurunkan 
owner kepada Satker jika dibutuhkan. 

Kolom Tahap 3 Penelaahan akan berwarna Hijau apabila proses Penelaahan dan/atau Perbaikan telah 
selesai dan akan diproses lebih lanjut.  



 

Tahap 4 Penetapan 

Posisi usulan revisi berada pada Tahap 4 Penetapan memberikan informasi bahwa usulan revisi berada 
pada tahap proses penetapan oleh Kementerian Keuangan. 

Kolom Tahap 4 Penetapan akan berwarna Biru apabila proses penetapan sedang dilakukan. 

 

Kolom Tahap 4 Penetapan akan berwarna Merah apabila usulan revisi dinyatakan Ditolak. Penolakan 
usulan revisi disertai dengan Surat Penolakan. 

 

Kolom Tahap 4 Penetapan akan berwarna Hijau apabila usulan revisi telah ditetapkan. 



 

Dengan selesainya tahap Penetapan maka proses Revisi DIPA dinyatakan selesai. Satker atau Unit Eselon 
I dapat kembali mengajukan usulan revisi berikutnya. 

 

 


